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Abstract  
This study aims to know the contribution of areca farmers toward the education 
of farmar’s children in the village of Punggur Besar  sub-district of Sungai 
Kakap, Kubu Raya district. Data sources in this study were 50 areca  farmers in 
Punggur Besar Village who have children still in school. The method used in 
this study was a descriptive method with relationship research study form. The 
research study from. The researcher used some steps in data collection such as, 
1) direct communication technique (interview), 2) indirect communication 
tecnique (questionnaire) 3) documentary study tecnique (documentation). The 
results showed that the percentage of areca  farmer’s income from areca sales 
was 54% as low income category, 28% in the moderate category, 14% in the 
high category and 4% in the very high category. The children’s level of 
edocation was 69,7% in the basic education level, 25% was in the secandary 
education level and 5,3% was in the tertiary edution level. The calculation 
result showed X2 9,637 >X2table α=0,05 was 9,488. It can be concluded that Ha 
is accepted an Ho is rejected, which means that there is a contribution of areca 
farmer’s income toward the edutication of farmer’s children in Punggur Besar 
Village as the number of 14,9%, while 85,1% was obtained from other yield 
main of income or additional income. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris. 
Sebagai negara agraris sebagian besar 
penduduk Indonesia bermukim di daerah 
perdesaan dan bermata pencaharian 
sebagai petani. Oleh karena itu, Indonesia 
harus bisa mengatasi masalah ekonomi 
seperti meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, menciptaakan lapangan 
pekerjaan, meningkatkan pendapatan 
para petani serta meningkatkan 
pendidikan masyarakat dengan cara 
menggalakkan  sektor pertanian agar 
sumber daya alam (SDA) dan sumber 
daya manusia (SDM) dapat 
dikembangkan dan dimanfaatkan secara 
optimal. 
Pembangunan di bidang pertanian 
sangat diperlukan untuk bisa 
meningkatkan pendapatan para petani 
dari sektor pertanian. Kemajuan sektor 
pertanian tidak lepas dari campur tangan 
pemerintah dalam memberikan dukungan 
kepada petani. Pemerintah harus 
memberikan perhatian lebih kepada para 
petani khusunya terhadap hasil pertanian 
mereka karena dari hasil tersebutlah 
mereka bisa memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka dan membiayai pendidikan 
anak-anak mereka. Oleh karena itu, 
pemeritah harus bekerjasama dengan 
para petani untuk bisa memperoleh hasil 
yang maksimal dan mampu bersaing.  
Tingkat pendapatan orang tua yang 
relatif kecil dan hanya cukup untuk 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
menyebabkan banyak anak yang menjadi 
korban untuk tidak bisa merasakan 
pendidikan dengan layak. Pendapatan 
rumah tangga amat besar pengaruhnya 
terhadap tingkat konsumsi. Biasanya 
makin tinggi tingkat pendapatan, tingkat 
konsumsi makin tinggi. Karena ketika 
tingkat pendapatan meningkat, 
kemampuan rumah tangga dalam 
mengonsumsi barang atau jasa juga 
menjadi semakin besar. Atau pola hidup 
semakin konsumtif, semakin menuntut 
kualitas yang baik. 
Mahalnya biaya pendidikan yang 
harus dikeluarkan menyebabkan orang 
tua harus menyiapkan dana khusus dari 
pendapatan sehari-harinya. Orang tua 
harus bisa membagi antara pendapatan 
yang diperoleh dengan pengeluaran yang 
harus di keluarkan setiap harinya. Tinggi 
atau rendahnya pendapatan seseorang 
ditentukan dari jenis pekerjaan yang dia 
lakukan.  Sementara jenis pekerjaan yang 
mereka peroleh tergantung pada 
pendidikan dan pengalaman yang mereka 
miliki. Undang-undang No. 23 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan Nasional, 
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan 
pendidikan nasional suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negaranya. 
Menurut Mudyahardjo (2010:11), 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui 
kegiatan bimbingan pengajaran, dan/atau 
latihan, yang berlangsung disekolah dan 
luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasa 
yang akan datang. Menurut Slameto 
(2015:63) berpendapat bahwa, 
Keadaan ekonomi keluarga erat 
hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
misalnya makan, minum, pakaian, 
perlindungan kesehatan, juga  butuh 
fasilitas belajar seperti ruang belajar, 
meja, kursi, penerangan, alat tulis 
menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas 
belajar itu hanya dapat terpenuhi jika 
orang tua mempunya cukup uang. Jika 
anak hidup dalam keluarga yang miskin 
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi 
sehingga belajar anak tergannggu. 
Akibat yang lain anak selalu dirundung 
kesedihan sehingga anak merasa minder 
dengan temannya, hal ini juga pasti akan 
mengganggu belajar anak. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, orang tua yang 
bekerja sebagai petani padi  memiliki 
pendapatan tidak tetap dan relatif kecil 
menyebabkan mereka harus mencari 
penghasilan tambahan misalnya dari 
berkebun jagung, berkebun kelapa, 
pinang, nanas, atau menjadi buruh di 
lahan orang lain dan lain sebagainya. 
Penelitian ini dilakukan di Parit Seri Baru 
Desa Punggur Besar Kecamatan Sugai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya. Peneliti 
membatasi penelitiannya hanya di 
wilayah Parit Seri Baru, Desa Punggur 
Besar, karena di daerah Parit Seri Baru 
ini hampir seluruh masyarakatnya 
memiliki lahan yang ditanami pinang, 
sehingga sebagian besar masyarakat 
selain bekerja sebagai petani padi mereka 
juga bertani pinang. Dari pengamatan 
peneliti yang merupakan penduduk asli di 
Parit Seri Baru, berdasarkan hasil pra 
riset terdapat 135  KK dari 171 KK atau 
lebih dari 78% penduduk memiliki 
pinang dan 50 KK yang memiliki pinang 
tersebut memiliki anak yang masih 
sekolah atau baru menamatkan 
pendidikan. Sementara yang lainnya 
memiliki anak, tetapi sudah tidak lagi 
bersekola.
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Tabel 1. Jumlah Petani Pinang di Parit Seri Baru Desa Punggur Besar 
(Sumber : data kantor Desa Punggur Besar dan hasil pra riset) 
 
Selain itu alasan lain adalah 
banyaknya keluhan orang tua akan 
mahalnya biaya pendidikan anak-anak 
mereka serta kecilnya pendapatan yang 
mereka terima dari hasil bertani padi 
menyebabkan mereka berusaha utuk 
mencari penghasilan tambahan dari 
kebun atau lahan mereka. Satu 
diantaranya adalah dengan bertani 
pinang. Dan dari hasil pinang inilah 
mereka bisa membiayai pendidikan anak-
anak mereka. 
Harga pinang yang beberapa tahun 
ini meningkat pesat dari harga Rp2.500 
perkilogram meningkat menjadi 
Rp14.000 perkilogram selama tiga tahun 
belakangan ini menjadi sumber 
pendapatan baru bagi para petani yang 
sudah beberapa lama tidak pernah 
mengambil hasil dari pinang mereka. Hal 
ini tentu menjadi penghasilan tambahan 
yang bisa meningkatkan pendapatan 
masyarakat yang memiliki tanaman 
pinang. 
Selain itu, banyaknya tamatan SMA 
dan ada juga beberapa yang melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi beberapa 
tahun belakangan ini menjadi bukti 
meningkatnya kemampuan orang tua 
untuk menyekolahkan anak-anak mereka. 
Padahal jika dikaitkan dengan pekerjaan 
mereka tetap sama seperti dulu yaitu 
sebagai petani padi di sawah mereka 
sendiri atau menyewa lahan orang lain 
untuk dijadikan lahan sawah untuk 
ditanami padi.  Hal inilah yang menjadi 
motivasi bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian di Parit Seri Baru Desa 
Punggur Besar ini untuk mendapatkan 
informasi tentang bagaimana kontribusi 
pendapatan petani pinang terhadap 
pendidikan anak-anak mereka. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, maka  peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Kontribusi Pendapatan Pinang  
Terhadap Pendidikan Anak Petani di 
Desa Punggur Besar Kecamatan Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam suatu penelitian berbeda-beda. 
Menurut  Darmawan (2006:127) 
“Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi 
mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti”. Dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan 
oleh peneliti adalah metode deskripsi. 
Menurut Nawawi (2015:67) “ Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.” 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh petani pinang 
yang memiliki anak masih bersekolah 
atau yang baru menamatkan sekolah di 
Parit Seri Baru Desa Punggur Besar, 
yaitu sekitar 50 KK. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik sampling 
jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan 
sampel.
No. RT/RW 
Jumlah 
penduduk 
Jumlah KK 
Jumlah Petani 
Pinang 
1.  048/015 261 66 50 
2.  049/015 196 48 40 
3.  059/015 208 57 45 
Total 665 171 135 
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Dalam melakukan penelitian ini 
disusun langkah-langkah penelitian. Hal 
ini dimaksudkan agar penelitian ini 
terarah pada masalah penelitian yang 
akan diteliti. Adapun langah-langkah 
didalam melaksanakan penelitian ini 
yaitu:  
 
Tahap Persiapan 
Lagkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) 
Melakukan observasi ke Parit Seri Baru 
Desa Punggur Besar untuk melihat 
keadaan ekonomi dan pendidikan di Desa 
tersebut; (2) mempersiapkan surat pra-
riset dari kampus untuk ditujukan ke 
kepala Desa Punggur Besar; (3) 
melakukan pra-riset dengan cara mendata 
petani pinang yang memiliki anak masih 
bersekolah lalu kemudian melakukan 
wawancara kepada petani pinang; (4) 
merumuskan masalah apa yang akan 
diteliti; (5) membuat kisi-kisi angket 
sesuai dengan kebutuhan peneliti; (6) 
melakukan uji validasi angket kepada 
non responden untuk memastikan angket 
tersebut layak digunakan sebelum angket 
disebar kepada responden. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan ini adalah antara 
lain : (1) Menyiapkan surat riset dari 
kampus untuk diserahkan kepada kepala 
Desa Punggur Besar dan meminta surat 
balasan sebagai bukti kepala Desa 
Punggur Besar memnyetujui peneliti 
melakukan penelitian di Desa Punggur 
Besar; (2) melakukan wawancara kepada 
petani pinang selaku responden dalam 
penelitian guna memperoleh data yang 
lebih mendalam;(3) melakukan 
penyebaran angket kepada responden 
untuk memperoleh informasi sesuai 
kebutuhan peneliti. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir ini antara lain : (1) Mendata 
jawaban responden; (2) mentransformasi 
hasil jawaban responden kedalam bentuk 
kuantitatif dengan cara memberikan skor 
pada setiap jawaban yang diberikan 
responden; (3) Menganalisis data hasil 
penelitian pendapatan petani pinang; (4) 
menganalisis data hasil penelitian 
pendidikan anak petani; (3) menyusun 
laporan penelitian dalam bentuk skripsi
 
Tabel 2. Jumlah Petani Pinang Yang Memiliki Anak Masih Sekolah 
(Sumber: data kantor Desa Punggur Besar) 
 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah seluruh populasi, yaitu 
petani pinang yang memiliki anak yang 
masih bersekolah, atau baru 
menyelesaikan pendidikannya baik di 
tingkat sekolah dasar, tingkat sekolah 
menengah ataupun di perguruan tinggi, 
yaitu sebanyak 50 KK. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dalam penelitian ini telah 
dikumpulkan oleh peneliti dengan 
menggunakan skala likert yang telah 
disebarkan kepada 50 responden yang 
merupakan petani pinang di Desa 
Punggur Besar. Data yang diambil adalah 
No. RT/RW Jumlah KK 
Jumlah Petani 
Pinang 
Jumlah Petani Pinang 
yang Memiliki Anak 
Masih Sekolah 
1.  048/015 66 50 15 
2.  049/015 48 40 18 
3.  059/015 57 45 17 
Total 171 135 50 
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data pendapatan petani pinang dari hasil 
penjualan pinang pada tahun 2017. Data 
yang telah terkumpul digunakan untuk 
mengetahui masalah dalam penelitian ini 
yaitu “Apakah Ada Kontribusi 
Pendapatan Pinang Terhadap Pendidikan 
Anak Petani di Desa Punggur Besar?”. 
Data yang dikumpulakan dalam 
penelitian ini adalah data pendapatan 
petani pinang sebagai variabel X dan data 
pendidikan anak petani sebagai variabel 
Y.  
1. Deskripsi Pendapatan Petani 
Pinang 
Data pendapatan petani pinang 
diperoleh dari hasil penyebaran angket 
pendapatan petani pinang kepada 
responden dengan jumlah item 
pertanyaan sebanyak 12 pertanyaan, 
dimana hasil yang diperoleh dari angket 
tersebut digunakan untuk mengetahui 
pendapatan petani pinang. 
Untuk mengetahui hasil analisis 
deskriptif variabel pendapatan petani 
pinang dipaparkan dalam bentuk 
persentase skor jawaban yang 
digolongkan kedalam kategori yaitu, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi 
yang dinyatakan dalam bentuk 
persentase. 
 
Tabel 3. Data Kategori Dan Persentasi Analisis Deskriptif 
Variabel Pendapatan Petani Pinang 
No.  Kategori  Frekuensi  % 
1.   Rendah  27 54% 
2.  Sedang 14 28% 
3.  Tinggi  7 14% 
4.  Sangat tinggi 2 4% 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Data olahan penelitian tahun 2018). 
  
Pendapatan petani  pinang dalam penelitian ini diartikan sebagai seluruh penerimaan 
petani pinang yang diperoleh dari hasil penjualan pinang. Pendapatan disini terdiri dari 
dua yaitu pendapatan dari hasil kebun sendiri atau hasil bagi hasil dari kebun orang lain 
yang di kerjakan oleh petani pinang tersebut.  
Berdasarkan hasil penyebaran angket dan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada petani pinang di Desa Punggur Besar, dapat dilihat gambaran umum 
tingkat pendapatan petani pinang menunjukkan persentase sebesar 54% berada pada 
kategori pendapatan rendah, 28% berada pada kategori 
pendapatan sedang, 14% berada 
pada kategori pendapatan tinggi dan 4% 
berada pada kategori pendapatan sangat 
tinggi. 
2. Deskriptif pendidikan anak petani 
Sedangkan untuk data variabel Y 
yakni pendidikan anak petani dalam hal 
ini, penulis menggunakan angket yang 
berisikan item pertanyaan tentang 
pendidikan anak petani pinang di Desa 
Punggur Besar. Dengan  jumlah item 
pertanyaan sebanyak 14 item. Dari hasil 
angket tersebut digunakan untuk 
mengetahui pendidikan anak petani 
pinang. 
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Tabel 4. Data Kategori Dan Persentasi Analisis Deskriptif  
Variabel Pendidikan Anak Petani 
No.  Kategori  Frekuensi  % 
1.   Pendidikan Dasar 53 69,73 = 69,7%  
2.  Pendidikan menengah 19 25 = 25% 
3.  Perguruan tinggi  4 5,26 = 5,3% 
Jumlah 76 100% 
(Sumber : Data olahan penelitian tahun 2018) 
 
Data pendidikan anak petani pinang 
di Parit Seri Baru Desa Punggur Besar 
menunjukkan bahwa dari 50 kepala 
keluarga mampu menyekolahkan 76 anak 
dengan rata-rata anak masih bersekolah 
ditingkat pendidikan dasar yaitu 
sebanyak 53 anak dinyatakan masih 
menempuh pendidikan di bangku SD dan 
SMP, 19 anak dinyatakan masih duduk 
dibangku SMA dan 4 orang mampu 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa satu orang tua tidak 
hanya menanggung satu anak, tetapi juga 
lebih dari satu. 
 
3. Kontribusi Pendapatan Pinang 
terhadap Pendidikan Anak Petani 
Dari pendapatan masyarakat tersebut 
kemudian disishkan untuk biaya 
pendidikan anak mereka yang 
bersekolah. Berdasarkan hasil penelitian 
dengan uji chi square  diperoleh hasil X2 
hitungnya adalah 9,637 dan hasil X2 tabel 
adalah 9,488 yang berarti lebih kecil 
daripada hasil X2hitung. Ini berarti 
pendapatan petani pinang dari hasil 
penjualan pinang memberikan kontribusi 
terhadap pendidikan anak mereka. 
Berdasarkan hasil perhitungan C dan 
Cmax tersebut diketahui bahwa 
pendapatan petani pinang memiliki 
hubungan keeratan terhadap pendidikan 
anak yang cukup erat. Besarnya  
kontribusi pendapatan petani pinang 
tehadap pendidikan anak petani diperoleh 
hasil X2 tabel sebesar 9,488 dan X2hitung 
sebesar 9,637. Yang dideterminasikan 
menggunakan rumus kontribusi =  
(X2hitung – X2tabel) X 100% (kontribusi 
= 9,637 - 9,488 = 0,149 X 100% = 
14,9%). Pendapatan petani pinang 
memberikan kontribusi terhadap 
pendidikan anak petani sebesar 14,9%. 
Selebihnya yaitu sebesar 85,1% biaya 
pendidikan diperoleh dari hasil 
pendapatan lain-lain baik pendapatan 
pokok seperti hasil bertani padi ataupun 
dari pendapatan tambahan seperti 
pendapatan dari hasil penjualan kelapa, 
nanas, jagung ataupun dari hasil toko 
yang tidak diteliti oleh peneliti dalam 
penelitian ini. 
 
4. Pengolahan Data 
Uji Instrumen  
Secara umum, uji instrumen dalam 
sebuah penelitian berguna untuk 
mengetahui uji validitas dan uji 
reliabislitas suatu instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Adapun 
hasil uji validitas dan reliabelitas dalam 
penelitian sebagai berikut.  
Uji Validitas. Pada uji validitas ini, 
peneliti melakukan uji validasi terhadap 
instrumen yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data. Uji validasi yang 
dimaksud oleh peneliti adalah uji 
validitas yang berguna untuk memastikan 
bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini sudah 
dinyatakan valid atau tidak valid. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
instrumen yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan 
pendapatan petani pinang. 
5. Uji Reliabilitas  
Dalam penelitian ini uji reliabilitas 
yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat 
diandalkan sehingga dapat digunakan 
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sebagai alat pengumpul data yang 
menghasilkan data yang terpercaya. 
 
6. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini untuk 
melihat apakah data yang digunakan oleh 
penliti tersebut berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat 
nilai signifikansi dari hasil pengujian 
tersebut. Suatu data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai 
signifikansinya > 0,05. 
 
7. Uji  Hipotesis 
Uji hipotesisi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara menghitung nilai 
chi square. Uji hipotesis ini dilakukan 
untuk melihat apakah ada kontribusi 
pendapatan petani pinang terhadap 
pendidikan anak petani di Desa Punggur 
Besar. Uji hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: (1) Terima Ha : terdapat 
kontribusi antara pendapatan petani 
pinang terhadap pendidikan anak petani 
di Desa Punggur Besar; (2) Terima Ho : 
tidak terdapat kontribusi antara 
pendapatan petani pinang terhadap 
pendidikan anak petani di Desa Punggur 
Besar.  
Setelah mengetahui rumusan 
hipotesis tersbut maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji 
hipotesis.  Adapun kriteria dari pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut : (1) Jika 
nilai X2 hitung lebih besar (>) dari nilai 
X2 tabel maka Ha diterima dan Ho 
ditolak; (2) Jika nilai X2 hitung lebih 
kecil (<) dari nilai X2 tabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak 
Berdasarakn hasil perhitungan chi 
square dengan nilai signifikansi yang 
diperoleh yaitu  9,637 dan setelah 
dilakukan perbandingan dengan nilai X2 
tabel dengan dk 4 dan pada  α = 0,05 
(9,488). Oleh karena X2 hitung lebih 
besar daripada X2 tabel ( 9,637 > 9,488) 
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 
yang menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi antara pendapatan petani 
pinang dari hasil penjualan pinang 
terhadap pendidikan anak petani di Desa 
Punggur Besar yang berarti Ha di terima 
dan Ho ditolak. 
 
Pembahasan 
Secara umum, pendapatan dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang 
diperoleh oleh seseorang sebagai imbalan 
dari kegiatan yang dilakukan dan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, biaya pendidikan atau untuk 
disimpan. 
Penelitian ini dilakukan di Parit Seri 
Baru Desa Punggur Besar Keceatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Dalam penelitiani ini petani yang 
menjadi objek penelitian adalah petani 
yang memiliki kebun pinang dan 
memiliki pendapatan dari hasil kebun 
pinang tersebut. Selain itu petani pinang 
yang menjadi responden peniliti adalah 
mereka yang memiliki anak masih 
bersekolah. Peneiliti melakukan 
penelitiannya di Parit Sri Baru Desa 
Punggur Besar Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Dalam penelitian 
ini peneliti fokus kepada pendapatan 
petani pinang yang bersumber dari hasil 
penjualan pinang. Kemudian dari hasil 
penjualan tersebut berapa banyak yang 
disisihkan oleh petani untuk biaya 
pendidikan anak mereka. Semakin 
banyak jumlah anak dan tinggi anak yang 
bersekolah tentu mempengaruhi besar 
pengeluaran yang harus ditanggung oleh 
petani pinang tersebut.  
Pendapatan petani  pinang dalam 
penelitian ini diartikan sebagai seluruh 
penerimaan petani pinang yang diperoleh 
dari hasil penjualan pinang. Pendapatan 
disini terdiri dari dua yaitu pendapatan 
dari hasil kebun sendiri atau hasil bagi 
hasil dari kebun orang lain yang di 
kerjakan oleh petani pinang tersebut.  
Berdasarkan hasil penyebaran 
angket dan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada petani 
8 
 
pinang di Desa Punggur Besar, dapat 
dilihat gambaran umum tingkat 
pendapatan petani pinang menunjukkan 
persentase sebesar 54% berada pada 
kategori pendapatan rendah, 28% berada 
pada kategori pendapatan sedang, 14% 
berada pada kategori pendapatan tinggi 
dan 4% berada pada kategori pendapatan 
sangat tinggi. 
Data pendidikan anak petani pinang 
di Parit Seri Baru Desa Punggur Besar 
menunjukkan bahwa dari 50 kepala 
keluarga mampu menyekolahkan 76 anak 
dengan rata-rata anak masih bersekolah 
ditingkat pendidikan dasar yaitu 
sebanyak 53 anak dinyatakan masih 
menempuh pendidikan di bangku SD dan 
SMP, 19 anak dinyatakan masih duduk 
dibangku SMA dan 4 orang mampu 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa satu orang tua tidak 
hanya menanggung satu anak, tetapi juga 
lebih dari satu. 
Dari pendapatan masyarakat tersebut 
kemudian disishkan untuk biaya 
pendidikan anak mereka yang 
bersekolah. Berdasarkan hasil penelitian 
dengan uji chi square  diperoleh hasil X2 
hitungnya adalah 9,637 dan hasil X2 tabel 
adalah 9,488 yang berarti lebih kecil 
daripada hasil X2hitung. Ini berarti 
pendapatan petani pinang dari hasil 
penjualan pinang memberikan kontribusi 
terhadap pendidikan anak mereka. 
Berdasarkan hasil perhitungan C dan 
Cmax tersebut diketahui bahwa 
pendapatan petani pinang memiliki 
hubungan keeratan terhadap pendidikan 
anak yang cukup erat. Besarnya  
kontribusi pendapatan petani pinang 
tehadap pendidikan anak petani diperoleh 
hasil X2 tabel sebesar 9,488 dan X2hitung 
sebesar 9,637. Yang dideterminasikan 
menggunakan rumus kontribusi =  
(X2hitung – X2tabel) X 100% (kontribusi 
= 9,637 - 9,488 = 0,149 X 100% = 
14,9%). Pendapatan petani pinang 
memberikan kontribusi terhadap 
pendidikan anak petani sebesar 14,9%. 
Selebihnya yaitu sebesar 85,1% biaya 
pendidikan diperoleh dari hasil 
pendapatan lain-lain baik pendapatan 
pokok seperti hasil bertani padi ataupun 
dari pendapatan tambahan seperti 
pendapatan dari hasil penjualan kelapa, 
nanas, jagung ataupun dari hasil toko 
yang tidak diteliti oleh peneliti dalam 
penelitian ini. 
Jika dilihat dari jumlah petani 
pinang yang menjadi responden yaitu 
sebanyak 50 orang dengan jumlah anak 
yang bersekolah sebanyak 76 anak. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap petani 
tidak hanya menanggung satu anak, 
tetapi juga lebih dari satu anak. Ada yang 
memiliki anak sekolah satu anak, dua 
anak, atau lebih dari dua anak. 
Pendapatan orang tua sangat 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap pendidikan anak. Terutama di 
Parit Seri Baru Desa Punggur Besar, 
karena jarak yang cukup jauh 
menyebabkan orang tua harus 
menyiapkan dana lebih untuk biaya 
transportasi anak untuk kesekolah. 
Sehingga biaya yang ditanggung orang 
tua menjadi semakin besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Jika dilihat dari jumlah petani 
pinang yang menjadi responden yaitu 
sebanyak 50 orang dengan jumlah anak 
yang bersekolah sebanyak 76 anak. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap petani 
tidak hanya menanggung satu anak, 
tetapi juga lebih dari satu anak. Ada yang 
memiliki anak sekolah satu anak, dua 
anak, atau lebih dari dua anak. 
 Berdasarakn hasil perhitungan Chi 
Square dengan nilai signifikansi yang 
diperoleh yaitu 9,637 dan setelah 
dilakukan perbandingan dengan nilai X2 
tabel dengan dk 4 dan pada  α = 0,05   
(9,488). Oleh karena X2 hitung lebih 
besar daripada X2 tabel ( 9,637 > 9,488) 
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 
yang menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi pendapatan petani pinang 
terhadap pendidikan anak petani di Desa 
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Punggur Besar. Besar kontribusi 
pendapatan petani pinang terhadap 
pendidikan anak petani adalah sebesar 
14,9%. Selebihnya yaitu sebesar 85,1% 
biaya pendidikan diperoleh dari hasil 
pendapatan lain-lain baik pendapatan 
pokok seperti hasil bertani padi ataupun 
dari pendapatan tambahan seperti 
pendapatan dari hasil penjualan kelapa, 
nanas, jagung ataupun dari hasil toko 
bagi yang memiliki toko yang tidak 
diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini. 
 
Saran  
 Anak juga bisa membantu orang tua 
dalam memenuhi biaya pendidikannya, 
melalui pendapatan pinang dimana  hasil 
dari pinang ini juga bisa dikelola sendiri 
oleh anak setelah pulang dari sekolah 
atau ketika hari libur anak bisa 
menggunakan waktunya untuk 
mengambil buah pinang kemudian 
menjemur dan mengupasnya sendiri tidak 
mesti dikelola oleh orang tua. Sementara 
orang tua bisa membantu kekurangan 
biaya dengan pendapatan lainnya, seperti 
pendapatan dari hasil kelapa, nanas, 
jagung dan padi atau sebagai buruh. 
Selain itu biaya pendidikan juga sudah 
banyak yang disediakan oleh pemerintah 
mulai dari sekolah dasar sampai 
keperguruan tinggi sehingga tidak ada 
alasan lagi untuk tidak melanjutkan 
pendidikan . 
 Masyarakat harus lebih 
meningkatkan lagi pendapatan mereka 
dari berbagai sektor tidak hanya 
mengandalkan pendapatan dari hasil padi 
dan penjualan pinang, tetapi juga dari 
hasil lainnya seperti kelapa, jagung, 
nanas dan pendapatan lainnya. Hal ini 
disebabkan karena semakin besarnya 
kebutuhan anak untuk membiayai 
pendidikan. Terutama untuk tingkat SMA 
dan perguruan tinggi yang memang 
memerlukan uang dalam jumlah yang 
cukup besar karena jarak tempuh dari 
rumah ke sekolah yang tidak dekat 
sehingga memerlukan uang transport 
yang tidak sedikit juga. 
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